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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

LEMBAR PERNYATAAN PERSRTUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Judul: Faktor-Faktor yang Berhubungan Dengan Penerimaan Imunisasi 

Pneumococcal Conjugate Vaccine (PCV) dengan Metode Injeksi Ganda di 

Puskesmas Rappokalling Kota Makassar 

 

Assalamualaikum wr.wb. 

Selamat Pagi/Siang/Malam 

Saya, Fatin Salsabila Putri Yuki mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Hasanuddin (FKM Unhas) sedang melakukan penelitian dengan judul 

“Faktor yang Berhubungan dengan Penerimaan Imunisasi Pneumococcal Conjugate 

Vaccine (PCV) dengan Metode Injeksi Ganda di Puskesmas Rappokalling Kota 

Makassar”. 

Sesi wawancara akan dilakukan selama ±15 menit dengan. Responden 

pada penelitian ini adalah Ibu yang mempunyai bayi usia 3-12 bulan dan memiliki 

buku KIA, KMS, atu dokumen pendukung lainnya pada saat pengumpulan data 

berlangsung. Jika Ibu termasuk dalam kriteria responden, besar harapan peneliti 

agar Ibu berkenan menjadi responden dalam penelitian ini. 

Semua data yang diperoleh akan dijaga kerahasiaannya. Hasil dari 

penelitian akan dilaporkan dalam bentuk data keseluruhan, sehingga nama 

responden tidak dicantumkan dalam pelaporan hasil kegiatan. Jika Ibu berkenan 

untuk berpartisipasi menjadi responden dalam penelitian ini, silahkan mengisi form 

Persetujuan Keikutsertaan Penelitian pada halaman selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

. 
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Dengan mengisi informasi dibawah ini secara valid dan menandatangani 

halaman ini, maka saya dengan penuh kesadaran menyatakan bersedia 

berpartisipasi pada studi penelitian ini, dengan judul Faktor yang Berhubungan 

dengan Penerimaan Imunisasi Pneumococcal Conjugate Vaccine (PCV) dengan 

Metode Injeksi Ganda di Puskesmas Rappokalling Kota Makassar. 

 

Nama    : 

No. Responden   : 

Tanggal pengisian kuesioner : 

 

Makassar, …………….. 2024 

 

 

 

(Tanda Tangan Responden)
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KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PENERIMAAN IMUNISASI 

PNEUMOCOCCAL CONJUGATE VACCINE (PCV) DENGAN METODE INJEKSI 

GANDA DI PUSKESMAS RAPPOKALLING KOTA MAKASSAR 

 

No. Responden   : 

Tanggall Pengisian Kuesioner : 

A. Identitas Responden 

1. Nama  :  

2. Hubungan dengan (nama anak) 

 Ibu  Ayah  Lainnya,  

3. Usia   : (Tahun) 

4. Alamat   :  

5. Nomor Telepon :  

6. Jumlah Anak: 

 Satu  Dua  Lebih dari dua 

7. Pendidikan Terakhir:  

 Tidak 

Sekolah 

 SD  SMP  SMA/SMK  S1  S2  S3 

8. Status Pekerjaan:  

 Tidak Bekerja / IRT  Bekerja, sebutkan pekerjaannya  

B. Penerimaan Imunisasi PCV Injeksi Ganda 

1. Nama Anak              :  

2. Tanggal Lahir Anak  :  

3. Usia Anak    :             (Bulan) 
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4. Apakah Anak telah mendapatkan imunisasi PCV?  

 Ya, Sudah 

 Tidak/Belum 

4.1.1 Jika sudah, apakah Anak menerima vaksin PCV tepat waktu sesuai 

jadwal imunisasi dasar? 

 Ya, tepat waktu  Tidak tepat waktu 

4.1.1.a Jika tidak tepat waktu, sebutkan alasannya! 

 Tidak percaya dengan keamanan imunisasi ganda 

 Petugas kesehatan ragu memberikan imunisasi ganda 

 Khawatir efek samping suntikan ganda 

 Vaksin tidak tersedia 

 Lupa / Terkendala saat jadwal imunisasi 

 Lainnya, (sebutkan) 

4.1.2 Jika sudah, berapa kali Anak menerima vaksin PCV? 

 1 kali, pada tanggal  

 2 kali, pada tanggal     

 3 kali, pada tanggal     

 4 kali, pada tanggal 

4.1.3 Jika sudah, apakah pada saat Anak menerima vaksin PCV, Anak juga menerima 

vaksin suntik lainnya? 

 Ya bersamaan dengan imunisasi suntik ainnya 

 Tidak bersamaan dengan vaksin lainnya 

4.1.3.1 Jika bersamaan, jenis imunisasi suntik apa yang diterima oleh Anak selain 

imunisasi PCV? 

 DPT-Hb-Hib 
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 IPV 

 MR 

 JE 

4.1.3.2 JJika tidak bersamaan, sebutkan alasannya! 

 Tidak percaya dengan keamanan imunisasi ganda 

 Petugas kesehatan ragu memberikan imunisasi ganda 

 Khawatir efek samping suntikan ganda 

 Lainnya, sebutkan  

4.2.1 Jika Belum, mengapa Anak belum menerima vaksin PCV? 

 Demam/Sakit saat jadwal imunisasi 

 Belum memiliki waktu untuk membawa anak imunisasi PCV 

 Tidak mengetahui bahwa PCV merupakan salah satu rangkaian imunisasi 

dasar 

 Tidak ingin anak disuntik dua kali pada saat penerimaan imunisasi 

sebelumnya 

 Lainnya, sebutkan 

C. Pengetahuan 

1. Apakah yang dimaksud dengan Imunisasi? 

a. Pemberian kekebalan tubuh terhadap suatu penyakit dengan cara 

menyuntikkan vaksin kedalam tubuh anak 

b. Pemberian kekebalan tubuh terhadap suatu penyakit dengan cara 

menyuntikkan vitamin kedalam tubuh anak 

c. Pemberian kekebalan tubuh terhadap suatu penyakit dengan cara 

menyuntikkan racun kedalam tubuh anak 

2. Apa yang dimaksud dengan pneumonia? 

a. Penyakit peradangan selaput otak 
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b. Penyakit peradangan tenggorokan 

c. Penyakit peradangan paru-paru 

3. Apakah pneumonia pada anak berbahaya? 

a. Ya, pneumonia berbahaya karena dapat menyebabkan kematian. 

b. Tidak, pneumonia tidak berbahaya karena tidak dapat menyebabkan 

kematian. 

c. Tidak, pneumonia merupakan penyakit yang umum diderita anak. 

4. Vaksin yang dapat mencegah pneumonia adalah? 

a. PCV dan RV 

b. PCV dan DPT-HB-Hib 

c. PCV dan HPV 

5. Apakah yang dimaksud dengan imunisasi injeksi ganda? 

a. Dua jenis vaksin yang berbeda diberikan pada saat yang bersamaan 

dengan cara injeksi (suntikan) ganda. 

b. Dua dosis (takaran) vaksin yang sama diberikan pada saat yang bersamaan 

dengan cara injeksi (suntikan) ganda. 

c. Jawaban a dan b salah 

6. Kepanjangan dari PCV adalah 

a. Pneulonia Conjugate Vaccine 

b. Pneulonia Cognitive Vaccine 

c. Pneumococcal Conjugate Vaccine 

7. Imunisasi PCV yang diberikan secara bersamaan dengan imunisasi suntik 

lainnya merupakan program … 

a. Imunisasi anak sekolah 

b. Imunisasi Dasar Lengkap (IDL) 

c. Imunisasi kejar (catch up) 
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8. Imunisasi PCV diberikan kepada anak dengan cara … 

a. Injeksi (Suntik) 

b. Oral (Tetes) 

c. Injeksi dan Oral 

9. Tujuan dari imunisasi PCV adalah … 

a. Untuk mendapatkan kekebalan terhadap penyakit polio 

b. Untuk mendapatkan kekebalan terhadap penyakit pneumonia 

c. Untuk mendapatkan kekebalan terhadap penyakit influenza 

10. Pada usia berapa anak diberikan imunisasi PCV secara bersaman dengan 

imunisasi suntik lainnya? 

a. 4 dan 6 bulan 

b. 6 dan 12 bulan 

c. 2 dan 3 bulan 

11. Berdasarkan jadwal imunisasi pada buku KIA, berapa kali imunisasi PCV primer 

diberikan kepada anak? 

a. 1 kali primer + 2 kali lanjutan 

b. 3 kali primer + 1 kali lanjutan 

c. 2 kali primer + 1 kali lanjutan 

12. Berdasarkan jadwal imunisasi dasar pada usia 2 dan 3 bulan, pemberian 

imunisasi PCV dilakukan secara bersamaan dengan imunisasi… 

a. BCG dan RV 

b. DPT-Hb-Hib dan OPV 

c. RV dan OPV 

 

13. Imunisasi PCV diberikan dengan cara menyuntik bagian… 

a. Lengan bayi 
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b. Paha bayi 

c. Pantat bayi 

14. Dampak positif dilakukannya imunisasi injeksi ganda adalah… 

a. Hemat waktu karena tidak perlu datang berulang kali 

b. Anak tidak merasa sakit berulang dalam banyak kunjungan 

c. Opsi a dan b benar semua 

 

D. Persepsi Orang Tua 

Berilah tanda centang atau check (✓) pada kolom “SS”, “S”, “TS”, atau “STS” (pilih salah 

satu) pada setiap pertanyaan dibawah ini! 

Keterangan: 

SS  = Sangat Setuju 

S  = Setuju 

TS  = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1. Imunisasi suntikan ganda aman dan tidak 

menimbulkan efek samping secara 

berlebihan  

    

2. Imunisasi suntikan ganda tidak 

diperbolehkan oleh agama (haram) 

karena menyakiti tubuh anak secara 

berlebih 

    

3. Imunisasi suntikan ganda menghemat 

waktu saya dalam membawa anak 

menerima imunisasi 
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4. Anak yang sudah pernah menerima 

imunisasi suntikan ganda tidak mengalami 

efek samping yang parah 

    

5. Saya takut anak saya disuntik dua kali 

dalam satu kali kunjungan imunisasi 

    

6. Saya takut anak saya menderita penyakit 

yang berbahaya sehingga saya menerima 

imunisasi suntikan ganda agar anak lebih 

cepat terlindung dari banyak penyakit. 

 

 

 

   

7. Saya pernah menemukan/ mendengar 

informasi bahwa salah satu vaksin yang 

diberikan pada saat imunisasi suntikan 

ganda adalah virus yang berbahaya 

    

8. Saya percaya bahwa apa yang 

direkomendasikan oleh dokter dan 

petugas kesehatan adalah hal yang benar 

dan tidak berbahaya. 

    

 

 
E. Sikap 

Berilah tanda centang atau check (✓) pada kolom “SS”, “S”, “TS”, atau “STS” (pilih salah 

satu) pada setiap pertanyaan dibawah ini! 

Keterangan: 

SS  = Sangat Setuju 

S  = Setuju 

TS  = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 
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No Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1. Saya selalu membawa anak saya 

melakukan imunisasi sesuai jadwal 

secara tepat waktu 

    

2. Saya mendukung jadwal imunisasi 

yang baru, yaitu vaksin PCV bisa 

diberikan dengan vaksin lainnya 

sehingga lebih efisien dari segi waktu. 

    

3. Saya tetap mengizinkan imunisasi PCV 

suntikan ganda kepada anak walaupun 

saya khawatir anak merasakan rasa 

sakit. 

    

4. Saya tidak membawa anak saya 

melakukan imunisasi PCV karena 

imunisasi PCV haram digunakan 

    

5. Saya tidak mengizinkan anak saya 

menerima imunisasi suntikan ganda 

karena tidak tega melihat anak disuntik 

dua kali 

    

6. Saya mengizinkan imunisasi PCV 

suntikan ganda kepada anak karena 

saya percaya kepada petugas 

kesehatan 

 

 

 

   

7. Saya membiarkan anak saya tidak 

diimunisasi agar daya tahan tubuhnya 

lebih kuat 

    

8. Saya mengizinkan imunisasi PCV 

suntikan ganda kepada anak karena 

telah mengetahui manfaat imunisasi 

suntikan ganda. 
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F. Dukungan Keluarga 

Berilah tanda centang atau check (✓) pada kolom “SS”, “S”, “TS”, atau “STS” (pilih 

salah satu) pada setiap pertanyaan dibawah ini! 

Keterangan: 

SS  = Sangat Sering 

S  = Sering 

TS  = Tidak Sering 

STS = Sangat Tidak Sering 

 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1. Anggota keluarga (suami, mertua, 

orang tua, saudara, dll) memberikan 

informasi untuk mengimunisasikan 

anak secara teratur sesuai jadwal 

imunisasi yang dibutuhkan 

    

2. Saya memperoleh informasi dari 

anggota keluarga tentang jenis 

imunisasi PCV serta reaksi yang bisa 

terjadi setelah anak mendapatkan 

imunisasi 

    

3. Anggota keluarga tidak mau 

mendampingi saya untuk membawa 

anak melaksanakan imunisasi disetiap 

bulan 

    

4. Anggota keluarga selalu memberikan 

perhatian kepada saya dalam merawat 

anak ketika sakit setelah mendapatkan 

imunisasi 

    

5. Anggota keluarga mengatakan bahwa 

efek samping seperti demam yang 
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dialami oleh anak setelah 

mendapatkan imunisasi adalah hal 

yang tidak normal 

6. Suami memberikan materi (uang) untuk 

biaya ke pusat pelayanan imunisasi 

    

7. Anggota keluarga tidak pernah 

mengantar saya pergi ke tempat 

pelayanan imunisasi 

    

8. Anggota keluarga memberikan 

masukan dan saran agar sebaiknya 

anak segera diimunisasi ke pusat 

pelayanan imunisasi yang terdekat 
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Lampiran 2. Hasil Analisis Penelitian 

1. Karakteristik Responden 

 
 

2. Analisis Univariat Variabel Dependen dan Independen 
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3. Analisis Bivariat Variabel Dependen dan Independen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



53 
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 4.  Distribusi Frekuensi Jawaban Responden pada Variabel Pengetahuan 
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5. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden pada Variabel Persepsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden pada Variabel Sikap 
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7. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden pada Variabel Dukungan 

Keluarga 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian dari Fakultas 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian dari Dinas PTSP Provinsi 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian dari Dinas PTSP Kota Makassar 
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian dari Dinas Kesehatan Kota Makassar 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan Data di Kelurahan Tammua 

 

 

 

 

 

Pengambilan Data di Kelurahan Rappokalling 

 

 

 

 

 

Pengambilan Data di Kelurahan Buloa 

 

 

 

 

 

Pengambilan Data di Kelurahan Tallo 
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Lampiran 9. Riwayat Hidup 

 

Nama    : Fatin Salsabila Putri Yuki 
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Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Suku    : Bugis 

Alamat    : BTN Minasa Upa Blok B4 

No. Hp    : 08114440842 

E-mail    : fatinsalsabilaa@gmail.com  

Riwayat Pendidikan : 1. SDN Kompleks IKIP I Makassar 

  2. SMP Kartika Wirabuana XX-I Makassar 

  3. SMAN 5 Makassar 

  4. Program Sarjana (S1) Kesehatan Masyarakat 

      Departemen Epidemiologi Fakultas Kesehatan  

Masyarakat Universitas Hasanuddin 

Riwayat Organisasi : 1. Ketua OSIS SMP Kartika Wirabuana XX-I   

Makassar periode 2016/2017 

2. Anggota Pusat Informasi dan Konseling Remaja 

(PIK-R) SMAN 5 Makassar periode 2018/2019 

3. Keluarga Mahasiswa FKM Unhas 

4. Koordinator Divisi Pengembangan Sumber Daya 

Manusia (PSDM) Himapid periode 2023/2024 
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